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ABSTRAK 

Pertumbuhan vegetatif pada komoditas pangan menentukan hasil panen. Kacang hijau merupakan tanaman 
pangan yang tergolong dalam suku polong-polongan dengan kandungan protein tinggi dan bermanfaat bagi 
manusia. Penelitian mengenai dosis nutrisi dan kondisi lingkungan yang dapat meningkatkan pertumbuhan 
vegetatif kacang hijau penting untuk dilakukan. Penelitian ini dilakukan di tiga lokasi di Kabupaten Sleman 
yaitu di Kecamatan Banguntapan, Depok, dan Mlati dengan tiga dosis larutan nutrisi lengkap (0,5;1;1,5). 
Parameter vegetatif yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, panjang daun, lebar daun, jumlah 
daun, panjang akar, dan komposisi red-green-blue warna daun. Parameter lingkungan yang diukur meliputi 
intensitas cahaya, suhu udara, dan kelembaban udara. Penelitian berlangsung hingga 37 HST (hari setelah 
tanam). Hasil yang didapatkan, dari ketiga lokasi, penanaman di rumah kaca Banguntapan memiliki kondisi 
lingkungan yang relatif lebih stabil dibandingkan dua lokasi yang lain. Pertumbuhan vegetatif pada tanaman 
kacang hijau tertinggi secara umum diamati di lokasi Banguntapan dengan intensitas cahaya, suhu, dan 
kelembaban udara yang lebih stabil. Sedangkan dosis larutan nutrisi yang dapat menghasilkan pertumbuhan 
vegetatif yang lebih tinggi adalah pada perlakuan 1 dan 1 ½ dosis. Sehingga, ketersediaan nutrien yang 
mencukupi serta kondisi lingkungan yang stabil terbukti mampu menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang 
lebih baik pada tanaman kacang hijau. 
Kata kunci : dosis larutan nutrisi, kacang hijau, lingkungan, pertumbuhan vegetatif  

 

ABSTRACT 

Vegetative growth in food commodities determines crop yields. Mung beans are a food crop belonging to the 
legume family with high protein content and are beneficial for humans. Research on nutrient doses and 
environmental conditions that can enhance the vegetative growth of mung beans is important. This research 
was conducted at three locations in Sleman Regency, namely in Banguntapan, Depok, and Mlati Districts with 
three doses of complete nutrient solution (0.5; 1; 1.5). The vegetative parameters observed were plant height, 
stem diameter, leaf length, leaf width, number of leaves, root length, and the red-green-blue composition of 
leaf color. Environmental parameters measured included light intensity, air temperature, and air humidity. The 
research lasted until 37 days after planting (DAP). The results obtained from the three locations, planting in 
the Banguntapan greenhouse had relatively more stable environmental conditions compared to the other two 
locations. The highest vegetative growth in mung bean plants was generally observed at the Banguntapan 
location with more stable light intensity, temperature, and air humidity. Meanwhile, the nutrient solution doses 
that produced higher vegetative growth were the 1 and 1.5 doses treatments. Therefore, adequate nutrient 
availability and stable environmental conditions have been shown to promote better vegetative growth in mung 
bean plants. 
Keywords: Environment, mung beans, nutrient solution dose, vegetative growth 
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PENDAHULUAN  

Tanaman pertanian secara prinsip terbagi 
atas tiga kelompok tanaman, yaitu tanaman pangan, 
hortikultura, dan industri. Tanaman pangan 
merupakan tanaman penghasil karbohidrat dan 
nutrisi yang digunakan sebagai penyedia pangan bagi 
manusia maupun ternak. Tanaman hortikultura 
mempunyai peran penting bagi kesehatan manusia 
dan lingkungan hidup. Hortikultura terdiri dari 
tanaman aneka buah, sayuran, hias, dan obat. 
Tanaman industri atau tanaman perkebunan   
merupakan   tanaman   yang  menghasilkan bahan 
pendukung utama bagi kebutuhan hidup manusia. 

Tanaman membutuhkan 13 nutrisi mineral 
penting untuk tumbuh dan bertahan hidup. Mereka 
memperoleh nutrisi ini dari tanah. Kekurangan unsur 
hara tersebut mempengaruhi pertumbuhan dan 
kualitas tanaman. Kekurangan unsur hara pada 
tanaman biasanya akan terlihat pada daun tua dan 
muda. Unsur hara mineral diklasifikasikan menjadi 
unsur hara makro dan mikro. Tanaman membutuhkan 
unsur hara makro dalam jumlah besar dan unsur hara 
mikro dalam jumlah kecil untuk kelangsungan 
hidupnya. Adapun yang tergolong makronutrien 
adalah Nitrogen, Kalium, Sulfur,Kalsium, 
Magnesium dan Fosfor. Golongan mikronutrien 
adalah Boron, Tembaga, Besi, Klorida, Mangan, 
Molibdenum dan Seng (Jeyalakshmi dan Radha, 
2017)  

Salah satu contoh tanaman pangan adalah 
tanaman kacang hijau. Tanaman kacang hijau 
merupakan tanaman pangan yang tergolong dalam 
suku polong-polongan dengan kandungan protein 
tinggi. Tanaman kacang hijau memiliki manfaat bagi 
manusia. Salah satu manfaatnya adalah kandungan 
antioksidan yang membantu menetralkan molekul 
berbahaya yang dikenal sebagai radikal bebas. 
Manfaat kedua adalah kandungan kalsium dan 
fosfor yang pada kacang hijau bermanfaat untuk 
memperkuat tulang dan memiliki kadar lemak yang 
rendah, sehingga dapat membantu menurunkan 
kadar kolestrol jahat dalam darah dan menjaga 
kesehatan jantung (Hou et al., 2021). Banyak 
manfaat yang terdapat dalam kacang hijau untuk 
kesehatan manusia, oleh karena itu guna 
mempertahankan gizi yang terdapat dalam kacang 
hijau perlu didukung oleh usaha pertanian yang baik 

dalam budidaya tanaman kacang hijau. 
Komponen untuk mendukung budidaya 

tanaman pertanian adalah lingkungan tumbuh 
tanaman dapat berupa lingkungan abiotik dan 
biotik. Lingkungan abiotik termasuk di dalamnya 
tanah, air, suhu dan kelembaban udara, cahaya 

dan lain-lain, sedangkan lingkungan biotik pada 
lingkungan tumbuh tanaman antara lain ada 
mikroorgnisme yang terdapat di dalam tanah. 
Mikroorganisme di dalam tanah berperan vital 
dalam memasok yaitu unsur hara bagi tanaman. 
Selain melalui aktivitas mikroorganisme di dalam 
tanah pemasokan unsur hara dapat juga melalui 
pemupukan. 

Pemupukan merupakan pemberian bahan 
kepada tanaman ataupun tanah dan substrat 
lainnya baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan bertujuan untuk 
mendorongpertumbuhan tanaman, meningkatkan 
produksi dan memperbaiki kualitasnya akibat 
adanya perbaikan nutrisi tanaman. Agar dapat 
dimanfaatkan oleh tanaman, unsur-unsur hara di 
dalam tanah melalui pemupukan harus berada 
dalam bentuk tersedia dan dapat diserap oleh 
tanaman. Di dalam tanaman itu sendiri, unsur-
unsur hara tersebut mengalami berbagai reaksi 
atau proses fisiologis, yang mengakibatkan 
tanaman tumbuh dan berkembang serta dapat 
menyelesaikan daur hidupnya (Lyzenga et al., 
2023). Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui 
dosis larutan nutrisi dan kondisi lingkungan 
optimum untuk pertumbuhan kacang hijau. 
 
Tabel 1. Perlakuan dosis pada tanaman kacang hijau 

 METEDOLOGI PENELITIAN 

Lokasi Perlakuan Dosis Nutrisi tanaman 

Lokasi1 

Banguntapa

n 

Perlakuan (P1) 25 ml nutrisi + 125 ml air 

Perlakuan (P2) 50 ml nutrisi + 125 ml air 

 Perlakuan (P3) 75 ml nutrisi + 125 ml air 

Lokasi2 

Mlati 

Perlakuan (P1) 25 ml nutrisi + 125 ml air 

Perlakuan (P2) 50 ml nutrisi + 125 ml air 

 Perlakuan (P3) 75 ml nutrisi + 125 ml air 

Lokasi3 

Sleman 

Perlakuan (P1) 25 ml nutrisi + 125 ml air 

Perlakuan (P2) 50 ml nutrisi + 125 ml air 

 Perlakuan (P3) 75 ml nutrisi + 125 ml air 
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Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan memberikan perlakuan untuk 
mengetahui pertumbuhan tanaman kacang hijau 
terhadap perlakuan pemberian dosis yang berbeda. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
eksperimental ini adalah rancangan tersarang 
dengan 3 perlakuan (Tabel 1.) dan masing-masing 
perlakuan memiliki 3 kali ulangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh nutrisi 
tanaman terhadap perkembangan dan pertumbuhan 
tanaman kacang hijau. Alat dan bahan tercantum 
pada Tabel 2. Adapun tiga variabel yang ada pada 
penelitian ini, variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah lokasi penelitian dan dosis nutrisi tanaman. 
Variabel terikat adalah pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman kacang hijau. Variabel 
control dalam penelitian ini adalah benih kacang 
hijau, media tanam, dan bahan tanam. Disiapkan 
tiga tanaman kacang hijau yang akan diamati. 
Lakukan pengamatan pertumbuhan sesuai metode 
yang telah diberikan dengan alat standar yang 
dimiliki Catat data yang diperoleh dari pengamatan 
yang dilakukan pada 3 hari sekali pada jam yang 
sama setiap waktunya. Pengambilan data dilakukan 
pada waktu pertumbuhan 7, 10, 13, 16, 19, 22, 
25, 28, 31 dan 34 HST.  

Data yang diambil dalam penelitian kondisi 
lingkungan sekitar tanaman (suhu, kelembapan dan 
intensitas cahaya) tinggi tanaman, diameter batang, 
panjang dan lebar daun, warna daun dan panjang 
akar tanaman. Analisis data yang digunakan adalah 
uji Tukey dengan menggunakan aplikasi minitab 19 
untuk mengetahui hubungan antara masing - 
masing variabel independen terhadap variabel 
dependen.  
 
Tabel 2. Alat dan bahan yang digunakan dalam 
percobaan 
 

Alat Ukuran Jumlah 

Sendok Semen - 2 

Meteran Baju 2 meter 1 

Lux meter - 1 

Thermometer - 1 

Color meter - 1 

Bahan Ukuran Jumlah 

Ca(NO3)2 75,85 g 1 

KNO3 77,69 g 1 

FeEDTA 5 g 1 

MgSO4 63 g 1 

MnSO4 0,8 g 1 

CuSO4 0,04 gram 1 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi lingkungan di ketiga lokasi 
menunjukkan kecenderungan yang berbeda-
beda. Berdasarkan Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3., 
lokasi Banguntapan mendapatkan intensitas 
cahaya, suhu udara, dan kelembaban udara yang 
relatif lebih stabil disetiap pengamatannya 
dibandingkan lokasi lain. Hal tersebut dikarenakan 
lokasi Banguntapan yang digunakan untuk 
penanaman ada di rumah kaca, sehingga faktor-
faktor lingkungan teramati dengan fluktuasi yang 
tidak terlalu besar. Pengamatan di lokasi Depok dan 
Mlati berada di halaman rumah, sehingga lebih 
mudah terpengaruh fluktuasi kondisi lingkungan. 
Berdasarkan pengamatan yang diperoleh, lokasi 
Mlati mendapatkan intensitas cahaya yang paling 
tinggi dan lokasi Banguntapan mendapatkan 
intensitas cahaya yang paling rendah. Suhu udara 
tertinggi didapatkan di lokasi Banguntapan dan suhu 
terendah didapatkan di lokasi Depok. Kemudian, 
pada parameter lingkungan kelembaban udara, nilai 
tertinggi didapatkan di lokasi  Banguntapan  dan  
nilai terendah didapatkan di lokasi Depok. 

Perlakuan Dosis larutan nutrisi, interval 
perlakuan, dan kondisi lingkungan menunjukan 
tidak adanya interaksi terhadap tinggi tanaman 
kacang hijau pada umur 13 HST dan 16 HST. 
Perbedaan tinggi tanaman kacang hijau 
dipengaruhi oleh dosis larutan nutrisi dan lokasi. 
Tinggi tanaman akibat perlakuan dosis larutan dan 
lokasi disajikan pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 
6., menunjukan bahwa pada umur 10 HST, 19 
HST, 22 HST, 25 HST, 28 HST, 31 HST dan 34 
HST adanya interaksi atau pengaruh perlakuan 
dosis larutan nutrisi dan kondisi lingkungan 
terhadap selisih tinggi tanaman. Selisih tinggi 
tanaman pada umur 13 dan 16 HST tidak 
menunjukan adanya interaksi perlakuan dosis 
larutan nutrisi dan kondisi lingkungan pada semua 
perlakuan. Selisih tinggi tanaman kacang hijau 
pada umur 7 HST menunjukan adanya interaksi 
pada perlakuan L1P1, L1P3. Selisih tinggi tanaman 
pada umur 19 HST menunjukan adanya interaksi 
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perlakuan L3P1 dan L1P1. 

Diumur 34 HST menunjukan adanya 
interaksi perlakuan dosis larutan nutrisi dan kondisi 
lingkungan pada perlakuan L2P1 dan L3P3. Selisih 
data tinggi tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan 
L2P2 yakni sebesar 6,66667. Menurut (Ayunita dan 
Mansyoer, 2014) pertumbuhan tinggi tanaman 
berkaitan erat dengan ketersediaan nutrisi yang 
cukup dan seimbang untuk dapat diserap oleh 
tanaman, sehingga mampu memberikan 
pertumbuhan vegetative seperti tinggi tanaman 
yang optimal. Menurut (Singh et al., 2024), 
pertumbuhan vegetative tanaman dipengaruhi oleh 
dosis nutrisi atau unsur hara yang masuk ke dalam 
tanaman melalui akar dalam bentuk ion. Perlakuan 
Dosis larutan nutrisi, interval perlakuan, dan kondisi 
lingkungan menunjukan adanya interaksi terhadap 
diameter batang tanaman kacang hijau pada umur 
7- 34 HST. Perbedaan diameter tanaman kacang 
hijau dipengaruhi oleh dosis larutan nutrisi dan 
lokasi penanaman. Diameter batang akibat 
perlakuan dosis larutan dan lokasi disajikan pada 
Tabel 7. Tabel 7 menunjukan bahwa diameter 
batang tanaman kacang hijau dipengaruhi oleh 
dosis nutrisi dan lokasi penanaman pada umur 7-34 
HST. Diameter batang tertinggi pada umur 34 HST 
pada perlakuan L1P1, L1P2, dan L1P3. 

Diameter batang pada umur 7 HST yang 
menunjukan adanya interaksi terjadi pada 
perlakuan L1P1 dan L2P1. Diameter batang di 

umur 10 HST menunjukan adanya interaksi 
disemua perlakuan dan lokasi. Diameter batang 
pada umur 13 HST-34 HST menunjukan adanya 
interaksi pada L1P1 dan L2P2. Menurut (He et al., 
2024; Xiong dan Nadal, 2020) ketersediaan air dan 
nutrisi yang cukup dapat bermanfaat dalam 
menyerap air, sehingga dapat memberikan proses 
fotosintesis yang optimal dan dapat memperlancar 
translokasi hara hasil fotosintesis yang digunakan 
untuk pertumbuhan daun dan perkembangan 
batang tanaman. Diameter batang tanaman 
berhubungan dengan proses pemanjangan sel di 
vakuola yang dipengaruhi oleh pemberian air 
dengan intensitas tinggi, sehingga memicu adanya 
hormone tertentu yang memungkinkan dinding- 
dinding sel merentang dan bertambah tebal, karena 
adanya penumpukan selulosa tambahan yang 
terbuat dari gula (Kaiser dan Scheuring, 
2020).Berdasarkan Tabel 9., jumlah daun tertinggi 
teramati di lokasi Mlati dengan rerata intensitas 
cahaya sebesar 6443,40 ± 851,26 lux. Pada 34 
HST pengamatan, jumlah daun kacang hijau di 
lokasi Mlati teramati dengan nilai tertinggi sebesar 
17,00 helai pada perlakuan 1 ½ dosis larutan nutrisi 
dan nilai terendah teramati di lokasi Depok dengan 
jumlah daun 11,00 helai pada perlakuan ½ 
dosis.Berdasarkan Tabel 8., panjang daun pada 
seluruh perlakuan dan lokasi memiliki nilai yang 
bervariasi. 
 

 

Tabel 3.  Intensitas cahaya di berbagai lokasi pengamatan 

  
Intensitas cahaya (lux) 

  

Waktu   Rerata intensitas cahaya (lux) 

 Banguntapan Mlati Depok  

7 HST 2082,00 6358,00 4465,00 4301,67 ± 1749,49 

10 HST 2830,00 5919,50 11166,00 6638,50 ± 3440,92 

13 HST 2975,33 5866,50 887,00 3242,94 ± 2041,66 

16 HST 2663,33 5421,00 2104,00 3396,11 ± 1449,91 

19 HST 2675,00 5651,50 9280,00 5868,83 ± 2700,86 

22 HST 2786,33 7437,50 2504,00 4242,61 ± 2262,07 

25 HST 3178,33 5552,00 1542,00 3424,11 ± 1646,27 

28 HST 3163,00 7065,00 9280,00 6502,67 ± 2528,71 

31 HST 3151,33 7897,50 6547,00 5865,28 ± 1996,68 

34 HST 3262,67 7265,50 794,00 3774,06 ± 2666,61 

Rerata 2876,73 ± 336,92 6443,40 ± 851,26 4856,90 ± 3719,04  
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Tabel 4.  Suhu udara di berbagai lokasi pengamatan 

Waktu Pengamatan (HST) 

Lokasi 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 Rata-rata 

Banguntapan 32,7 33,3 32,7 33,0 32,0 32,0 33,0 32,7 32,7 33,0 32,7 

Mlati 30,5 29,0 28,0 29,5 30,5 30,0 29,5 29,5 29,5 30,0 29,6 

Depok 27,0 29,0 29,0 30,0 31,0 29,0 26,0 29,0 31,0 29,0 29,0 

 
Tabel 5.  Kelembaban udara di berbagai lokasi pengamatan 

 7 HST 10 HST 13 HST 16 HST 19 HST 22 HST 25 HST 28 HST 31 HST 34 HST 

Pengamatan 08-Apr 11-Apr 14-Apr 17-Apr 20-Apr 23-Apr 26-Apr 29-Apr 02-May 05-May 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Banguntapan 79,7 80,3 79,7 79,7 84,3 84,3 79,7 79,3 79,3 79,7 

Mlati 83 71 68 62 60 55 79 65 60 69 

Depok 67,5 67,5 66,5 61 59,5 61 61 65,5 62,5 59,5 

Rerata 76,7 72,9 71,4 67,6 67,9 66,8 73,2 69,9 67,3 69,4 

 

Tabel 6. Pertambahan tinggi tanaman kacang hijau (V. radiata) pada berbagai dosis larutan nutrisi dan 
tiga lokasi yang berbeda. 

Perlakuan  Tinggi Tanaman (cm)  

  10-7 
HST 

13-10 
HST 

16-13 
HST 

19-16 
HST 

22-19 
HST 

25-22 
HST 

28-25 
HST 

31-28 
HST 

34-31 
HST 

Lokasi 1 2,8 a 3,2 a 2,1 a 2,3 a 3,3 a 1,7 a 2,3 a 2,3 a 5,7 a 

Lokasi 2 1,9 b 2,2 a 1,7 a 1,2 b 1,0 b 0,8 b 2,0 a 1,7 a 2,3 b 

Lokasi 3 1,8 b 2,2 a 1,5 a 0,4 c 0,7 b 0,5 b 0,2 b 0,1 b 0,2 b 

L1 P1 1,6 c 1,2 a 3,0 a 3,0 a 3,3 a 1,4 abc 1,5 abcd 2,7 a 3,2 bc 

L1 P2 3,4 ab 2,0 a 2,0 a 2,4 ab 3,3 a 1,9 a 2,3 a 1,8 ab 2,2 bcd 

L1 P3 3,6 a 3,3 a 1,4 a 1,4 bc 3,4 a 1,8 ab 3,0 a 2,2 ab 1,6 cd 

L2 P1 2,1 bc 1,9 a 1,6 a 1,5 bc 0,6 b 0,6 abc 2,0 ab 2,1 ab 5,8 a 

L2 P2 2,1 bc 2,4 a 1,8 a 1,1 bc 1,3 ab 0,8 abc 1,7abc 1,1 bc 6,7 a 

L2 P3 1,6 c 2,2 a 1,6 a 1,2 bc 1,0 ab 1,0 abc 2,4 a 2, ab 4,6 ab 

L3 P1 2,1 abc 1,6 a 1,0 a 0,1 c 1,4 ab 0,4 bc 0,4 bcd 0,3 c 0,5 d 

L3 P2 1,9 bc 3,8 a 1,7 a 0,8 c 0,5 b 0,0 c 0,2 cd 0,1 c 0,1 d 

L3 P3 1,5 c 4,3 a 1,8 a 0,3 c 0,2 b 1,3 abc 0,0 c 0,0 c 0,1 d 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Tukey pada 
α=5% 

 
Pada 34 HST pengamatan, diamati pertambahan 
panjang daun tertinggi didapatkan pada perlakuan 
1 ½ dosis di lokasi Banguntapan dengan nilai 1,20 
cm. Sedangkan nilai terendah pada 34 HST 
pengamatan adalah 0,00 cm pada beberapa 
perlakuan. Nilai pertambahan panjang sebesar 0,00 
dimungkinkan karena pada organ yang diukur telah 
mengalami fase stasioner dalam pertumbuhan, 
sehingga ukuran daun tetap dan tidak mengalami 
pertambahan panjang. Rendahnya jumlah daun 
yang dihasilkan oleh tanaman yang menerima 
intensitas cahaya lebih rendah kemungkinkan 

disebabkan karena daun merupakan organ 
fotosintetik utama. Sehingga jumlah daun 
berkorelasi dengan tinggi-rendahnya hasil 
fotosintesis. Hal tersebut dilaporkan pada berbagai 
varietas kacang hijau (Hossain et al., 2017) dan 
pada Vigna aconitifolia yang ditumbuhkan di bawah 
naungan(Chiangmai et al., 2013). Selain itu, pada 
Phaseolus vulgaris pertumbuhan dipengaruhi oleh 
ketersediaan nutrisi yang dapat diserap oleh akar 
melalui aliran massa dari substrat ke jaringan akar 
(Matimati et al., 2014). Proses tersebut dipengaruhi 
oleh laju transpirasi yang membentuk hubungan 
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yang linier dengan intensitas cahaya (Park et al., 
2020), sehingga semakin tinggi intensitas cahaya 
yang diterima tanaman maka akan meningkatkan 
laju transpirasi. Proses biosintesis klorofil juga 
dipengaruhi oleh cahaya dan suhu, hal tersebut 
dilaporkan pada Oryza sativa dengan berbagai 
perlakuan suhu rendah menyebabkan penurunan 
biosintesis klorofil dan pada perlakuan yang diberi 
pencahayaan dapat meningkatkan biosintesis 
klorofil (Zhao et al., 2020). Sedangkan menurut 
(Jha et al., 2025), suhu dan intensitas cahaya yang 
terlalu  tinggi  mampu  menurunkan  kadar 
klorofil, sekaligus menghambat pertumbuhan 
tanaman kacang hijau. Berdasarkan hasil yang 
didapatkan pada percobaan ini, kemungkinan 
intensitas cahaya yang didapatkan tanaman 
kacang hijau tidak memberikan pengaruh negatif. 

Berdasarkan Tabel 10., rata-rata 
pertambahan lebar daun tertinggi terdapat pada 
pengamatan 10-13 HST dimana terdapat 
perbedaan signifikan antara lokasi 1 dan lokasi 
lainnya. Pada lokasi 3 adanya pengaruh dari dosis 
2 tidak berbeda nyata dengan dosis 3 namun 
berbeda tidak nyata terhadap dosis 1 terhadap 
pertambahan lebar daun. Hal ini menjadikan dosis 
2 menjadi dosis terbaik. Pada pengamatan 25 – 28 
HST, pengaruh lokasi 2 berbeda nyata dengan 
lokasi lainnya terhadap pertambahan lebar daun. 
Namun, hanya pada lokasi 1 terjadi signifikansi 
pertambahan lebar daun antar dosis dimana pada 
dosis 2 berbeda nyata dengan dosis 1 dan tidak 
berbeda nyata dosis 3. Artinya pada umur 25-28 
HST pertambahan lebar daun tertinggi terdapat 
pada dosis 2 dan dosis 3, menjadikan dosis 2 
menjadi dosis terbaik. Kemudian pada pengamatan  
umur  28  -31  HST  pengaruh lingkungan antara 
lokasi 1, 2 dan 3 berbeda nyata  terhadap  
pertambahan  lebar  daun. Sementara pada 
pengamatan dosis di tiap lokasi, terjadi perbedaan 
signifikan antar dosis di lokasi 2. Pada lokasi 2 
perlakuan dosis 2 berbeda tidak nyata dengan dosis 
1 dan dosis 3. Artinya, pemberian dosis 2 pada 
tanaman kacang hijau memberikan pertambahan 
daun terbaik pada umur 28-31 HST. Pada 
pengamatan umur 31-34 HST pengaruh lingkungan 
di lokasi 1 berbeda nyata terhadap lokasi 2 dan 3 
pada nilai pertambahan lebar daun. Pada 
pengamatan ini, perlakuan dosis di lokasi 1 
memberikan perbedaan signifikan terhadap 

pertambahan lebar daun. Dosis 2 merupakan 
perlakuan terbaik karena berbeda nyata dengan 
dosis 1 ataupun dosis 3. 

Pada percobaan ini dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh lingkungan terhadap 
pertumbuhan tanaman kacang hijau. Hal ini 
dibuktikan dengan terjadinya perbedaan 
pertumbuhan dari tiap lokasi. Artinya lokasi yang 
berbeda memberikan pengaruh lingkungan dan 
iklim mikro yang berbeda juga. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Indrawan et al., 2017) yang menyatakan 
bahwa pada lingkungan terdapat Iklim mikro yang 
merupakan pendukung pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman. Faktor-faktor iklim yang 
sangat mempengaruhi pertumbuhan bagi tanaman 
adalah radiasi matahari, suhu dan curah hujan. 
Iklim mikro tanaman adalah kondisi disekitar 
tanaman yang mempengaruhi perakaran terdalam 
hingga tajuk teratas tanaman. (Jamil et al., 2018) 
juga menambahkan bahwa kondisi lingkungan yang 
ekstrim akan mengakibatkan gangguan pada semua 
fase pertumbuhan tanaman. Adanya pengaruh 
kondisi lingkungan dapat memberikan perbedaan 
tumbuh antara lokasi satu dengan lokasi lainnya. 

Berdasarkan hasil percobaan diketahui 
bahwa dosis 2 yang merupakan dosis normal 
menjadi perlakuan terbaik. Hal ini dikarenakan dosis 
2 dapat memberikan nutrisi yang cukup bagi 
tanaman untuk dapat diserap dan diakumulasikan 
menjadi penyusun komponen serat dan sel-sel pada 
organ tanaman. Lebar daun yang cukup dapat 
mendukung akumulasi asimilat dari proses 
fotosintesis tanaman karena lebar daun yang besar 
sama artinya memperbesar luasan mesin 
fotosintesis tanaman. Jumlah daun yang semakin 
banyak akan menyebabkan penyerapan cahaya 
yang banyak pula, sehingga proses fotosintesis 
dapat berlangsung dengan baik. Ketika jumlah 
fotosintat yang dihasilkan meningkat, maka lebar 
daun menjadi bertambah dengan kecukupan unsur 
dan perombakan energi pada daun  tanaman.  Hal  
ini  juga  seperti  yang dinyatakan (Huang et al., 
2019), pertambahan ukuran daun yang semakin 
besar menambah berat basah daun. Peningkatan 
luas daun total pada perlakuan penambahan nutrisi 
dan peningkatan luas yang lebih besar terjadi 
dengan pemenuhan kecukupan pemupukan N dan 
P dibandingkan dengan kontrol. Secara ringkas, 
penambahan ukuran daun disebabkan oleh 
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kecukupan asupan nutrisi dan hasil akumulasi 
perombakan energi untuk meningkatkan biomassa 

pada tanaman.

 

Tabel 7. Diameter batang tanaman kacang hijau (V. radiata) pada berbagai dosis larutan nutrisi dan tiga 
lokasi yang berbeda 

Perlakuan  Diameter Batang (cm)  
  7HST 10 HST 13 HST 16 HST 19 HST 22 HST 25 HST 28 HST 31 HST 34 HST 

Lokasi 1 2,0 a 3,0 a 3,0 a 4,0 a 4,0 a 4,0 a 5,0 a 5,0 a 5,0 a 8,0 a 

Lokasi 2 2,0 a 2,1 b 2,3 b 2,4 b 2,5 b 2,7 b 3,0 b 3,0 b 3,2 b 3,3 b 

Lokasi 3 1,0 b 1,0 c 2,0 c 2,0 c 2,0 c 2,0 c 2,9 b 3,0 a 3,0 b 3,0 c 

L1 P1 2,0 a 3,0 a 3,0 a 4,0 a 4,0 a 4,0 a 5,0 a 5,0 a 5,0 a 8,0 a 

L1 P2 2,0 a 3,0 a 3,0 a 4,0 a 4,0 a 4,0 a 5,0 a 5,0 a 5,0 a 8,0 a 

L1 P3 2,0 a 3,0 a 3,0 a 4,0 a 4,0 a 4,0 a 5,0 a 5,0 a 5,0 a 8,0 a 

L2 P1 1,0 b 1,0 c 2,0 b 2,0 b 2,0 b 2,0 b 3,0 b 3,0 b 3,0 b 3,0 b 

L2 P2 1,0 b 1,0 c 2,0 b 2,0 b 2,0 b 2,0 b 3,0 b 3,0 b 3,0 b 3,0 b 

L2 P3 1,0 b 1,0 c 2,0 b 2,0 b 2,0 b 2,0 b 3,0 b 3,0 b 3,0 b 3,0 b 

L3 P1 2,0 a 2,2 b 2,4 ab 2,5 b 2,7 b 3,0 b 3,1 b 2,8 b 2,8 b 3,5 b 

L3 P2 2,0 a 2,2 b 2,3 b 2,5 b 2,5 b 2,6 b 2,9 b 3,2 b 3,3 b 3,4 b 

L3 P3 1,9 a 2,0 b 2,1 b 2,2 b 2,2 b 2,4 b 2,8 b 3,0 b 3,4 b 3,0 b 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Tukey pada 
α=5% 

 
 

Tabel 8. Pertambahan panjang daun tanaman kacang hijau (V. radiata) pada berbagai dosis 
larutan nutrisi dan tiga lokasi yang berbeda. 

Perlakuan    Panjang daun (cm)     

  7-10 

HST 

10-13 HST 13-16 HST 16-19 

HST 

19-22 

HST 

22-25 

HST 

25-28 

HST 

28-31 

HST 

31-34 

HST 

Banguntapan 1,17a 0,48b 0,58c 0,48a 0,34a 0,96a 0,95b 1,11a 0,84a 

Mlati  1,39a 0,93a 1,24b 0,14b 0,00b 0,01b 0,02c 0,01b 0,00b 

Depok  0,87b 0,30c 2,04a 0,55a 0,33a 1,13a 1,27a 0,15b 0,08b 

L1 P1 1,10a 0,57bcd 0,40e 0,30bc 0,30a 1,06a 0,96a 1,03a 0,63b 

L1 P2 1,40a 0,46cd 0,53de 0,70ab 0,43a 0,80a 1,03a 1,13a 0,70b 

L1 P3 1,03a 0,43cd 0,83cde 0,46bc 0,30a 1,03a 0,86a 1,16a 1,20a 

L2 P1 1,31a 0,97ab 1,07bcde 0,18bc 0,00a 0,00b 0,06b 0,03b 0,00c 

L2 P2 1,41a 1,02a 1,31bcde 0,03c 0,00a 0,02b 0,00b 0,00b -0,00c 

L2 P3 1,38a 0,81abc 1,35bcd 0,21bc 0,01a 0,03b 0,00b 0,00b -0,00c 

L3 P1 0,80a 0,27d 1,67abc 1,13a 0,23a 1,03a 1,13a 0,16b 0,06c 

L3 P2 1,00a 0,30d 1,93ab 0,43bc 0,40a 1,26a 1,30a 0,23b 0,06c 

L3 P3 0,80a 0,33d 2,53a 0,10c 0,36a 1,10a 1,40a 0,06b 0,13c 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Tukey pada 
α=5% 

 

Pada Tabel 11., terjadi perbedaan signifikan 
pada percobaan antar lokasi. Lokasi 2 berbeda 
nyata dengan lokasi 1 dan 3. Sementara pada 
perlakuan dosis antar lokasi, terdapat perbedaan 
signifikan di setiap lokasi. Pada lokasi 1, dosis 1 
berbeda tidak nyata dengan dosis 2 dan 3. Sehingga 
pada lokasi 1 bisa dikatakan dosis 1 memberikan 
panjang akar terbaik. Kemudian pada lokasi 2, dosis 

1 berbeda tidak nyata dengan dosis 2 dan 3. Dan 
pada lokasi 3, dosis 1 berbeda tidak nyata dengan 
dosis 2 dan dosis 3. Sehingga dapat dinyatakan 
secara statistik dosis 1 merupakan dosis terbaik 
untuk panjang akar. Panjang akar berkaitan dengan 
kemampuan tanaman dalam mencari unsur hara di 
dalam tanah. semakin panjang akarnya maka 
semakin banyak unsur hara yang didapatkannya. 
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Menurut (Armita, 2019), kondisi kekurangan nutrisi 
di dalam tanah meningkatkan pertumbuhan akar 
sedangkan kondisi kelebihan nutrisi dapat 
menurunkan pertumbuhan akar. Pengaplikasian 
nutrisi pada tanaman, mempengaruhi kadar hormon 
endogen yaitu hormon auksin, sitokinin dan asam 
absisat yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
morfologi akar. Menurut (Peng et al., 2021) 
pertumbuhan dan morfologi akar tanaman erat 
kaitannya dengan hormon endogen, yang dapat 
mengatur konfigurasi akar tanaman dan 
mempengaruhi perubahan panjang dan diameter 
akar. Hal ini juga didukung oleh (Liu et al., 2018)  
yang menyatakan bahwa aplikasi nutrisi yang tinggi 
dapat mengurangi kedalaman akar gandum. Secara 
umum, kekurangan air selama pertumbuhan 
vegetatif menyebabkan peningkatan penetrasi akar 
vertikal, penurunan kerapatan panjang akar di 
bagian dekat permukaan tanag dan meningkatkan 
kerapatan panjang akar di lapisan yang lebih dalam. 

Pada Tabel 12., diketahui bahwa 
persentase warna hijau daun mendominasi 
untuk semua jenis pengamatan warna daun. 
Dominasi warna daun tersebut juga dapat 
dijelaskan melalui Gambar 1. Pada lokasi 
Banguntapan warna hijau daun yang 
mendominasi secara berturut-turut berada pada 
perlakuan 2, 3, 1. Untuk lokasi Depok warna 
hijau daun yang mendominasi secara berturut-
turut berada pada perlakuan 2, 3, 1. Untuk lokasi 
Mlati warna hijau daun yang mendominasi 
secara berturut-turut berada pada perlakuan 3, 
1, 2. Persentase warna daun yang paling tinggi 
berada pada tanaman yang memiliki kecukupan 
unsur hara yang lebih baik. (Sari et al., 2024) 
mengatakan bahwadengan melihat bagan 
warna daun tingkat kesuburan tanaman padi 
dibagi menjadi delapan empat skala hijau. 

 

Tabel 9. Jumlah daun tanaman kacang hijau (V. radiata) pada berbagai dosis larutan nutrisi dan tiga 
lokasi yang berbeda. 

Perlakuan  Jumlah daun (helai)  

  7 HST 10 HST 13 HST 16 HST 19 HST 22 HST 25 HST 28 HST 31 HST 34 HST 

Banguntapan 2,00a 4,00b 6,56b 8,00a 9,11a 10,33a 11,11a 12,00a 13,11ab 14,00ab 

Mlati  2,00a 5,00a 8,00a 8,00a 8,00a 11,00a 11,00a 13,00a 14,00a 15,33a 

Depok  2,00a 2,00c 4,67c 6,00b 6,67b 7,33b 9,67b 10,33b 11,00b 12,33b 

L1 P1 2,00a 4,00f 6,33ab 7,67a 8,67ab 10,00ab 10,33a 11,33a 12,33a 14,00ab 

L1 P2 2,00a 4,00e 6,33ab 8,00a 9,33a 10,33ab 11,00a 12,33a 13,33a 14,00ab 

L1 P3 2,00a 4,00d 7,00ab 8,33a 9,33a 10,67a 10,00a 12,33a 13,67a 14,00ab 

L2 P1 2,00a 5,00c 8,00a 8,00a 8,00ab 11,00a 11,00a 13,00a 13,00a 14,00ab 

L2 P2 2,00a 5,00b 8,00a 8,00a 8,00ab 11,00a 11,00a 13,00a 14,00a 15,00ab 

L2 P3 2,00a 5,00a 8,00a 8,00a 8,00ab 11,00a 11,00a 13,00a 15,00a 17,00a 

L3 P1 2,00a 2,00i 5,00bc 6,00ab 6,00b 7,00c 10,00a 10,00a 10,00a 11,00b 

L3 P2 2,00a 2,00h 4,00c 7,00ab 7,00ab 8,00bc 10,00a 11,00a 12,00a 14,00ab 

L3 P3 2,00a 2,00g 5,00bc 5,00b 7,00ab 7,00c 9,00a 10,00a 11,00a 12,00b 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Tukey pada 
α=5% 

 

Tabel 10. Pertambahan lebar daun tanaman kacang hijau (V. radiata) pada berbagai dosis larutan 

nutrisi dan tiga lokasi yang berbeda. 
Perlakuan    Pertambahan Lebar Daun (cm)    

  7-10 
HST 

10-13 
HST 

13-16 
HST 

16-19 
HST 

19-22 
HST 

22-25 
HST 

25-28 
HST 

28-31 
HST 

31-34 
HST 

Lokasi 1 1,0 a 0,4 b 0,2 b 0,1 b 0,2 a 0,7 b 0,8 a 0,9 a 0,6 a 

Lokasi 2 0,0 c 1,0 a 0,2 b 0,3 a 0,2 a 0,9 a 0,7 a 0,6 b 0,1 b 

Lokasi 3 0,3 b 1,1 a 0,7 a 0,0 b 0,0 b 0,0 c 0,0 b 0,0 c 0 b 

L1 L1 
L1 

P1 1,0 a 0,4 b 0,3 ab 0,1 a 0,1 ab 0,6 a 1,0 a 0,6 a 0,4 bc 

P2 0,9 ab 0,4 b 0,2 b 0,1 a 0,1 ab 0,9 a 0,6 b 0,9 a 1,0 a 
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P3 1,0 a 0,5 b 0,2 b 0,1 a 0,3 a 0,7 a 0,6 b 1,1 a 0,5 b 

L2 L2 
L2 

P1 0,0 c 0,8 ab 0,3 b 0,3 a 0,2 ab 0,9 a 0,6b 0,6 ab 0,06 d 

P2 0,0 c 1,0 a 0,2 b 0,3 a 0,3 a 1,0 a 0,8 ab 0,6 a 0,06 d 

P3 0,0 c 1,1 a 0,3 b 0,2 a 0,1 ab 1,0 a 0,9 ab 0,5 ab 0,1 cd 

L3 L3 
L3 

P1 0,2 bc 1,2 a 0,8 a 0,0 a 0,0 b 0,0 b 0,0c 0,0 b 0 d 

P2 0,3 abc 1,1 a 0,8 a 0,0 a 0,0 b 0,0 b 0,0 c 0 b 0 d 

P3 0,5 abc 1,0 a 0,6 ab 0,0 a 0,0 b 0,0 b 0,0 c 0 b 0 d 

 Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Tukey pada α=5% 

 

Tabel 11. Panjang akar tanaman kacang hijau (V. radiata) pada berbagai dosis larutan nutrisi dan tiga 
lokasi yang berbeda. 

Perlakuan  Panjang Akar (cm)  

 Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 

P1 22,0 abc 26.5 ab 24,6 abc 

P2 22,6 abc 30.1 a 19,0 bc 

P3 25,9 ab 27.5 a 17,0 c 

Rerata 23,5 b 28.0a 20,2 b 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Tukey pada 
α=5% 

 
Tabel 12. Warna daun tanaman kacang hijau (V. radiata) pada berbagai dosis larutan nutrisi dan tiga 

lokasi yang berbeda. 
Perlakuan  Chart color    Persentase (%)   

  Red Green Blue Total Red Green Blue Total (%) 

Lokasi 1  126 170 112 409 30,9 41,7 27,4 100,0 

Lokasi 2  80 116 76 272 29,5 42,6 27,9 100,0 

Lokasi 3  163 176 76 415 39,3 42,4 18,3 100,0 

Lokasi 1 P1 152 204 154 510 29,8 39,9 30,3 100.0 

 P2 99 146 90 335 29,5 43,6 26,8 100.0 

 P3 128 161 92 381 33,7 42,3 24,0 100.0 

Lokasi 2 P1 75 113 74 263 28,7 43,0 28,3 100.0 

 P2 86 118 78 283 30,5 41,7 27,7 100.0 

 P3 79 116 75 271 29,2 43,0 27,8 100.0 

Lokasi 3 P1 158 162 79 399 39,5 40,6 19,9 100.0 

 P2 180 204 83 467 38,6 43,7 17,7 100.0 

 P3 151 161 66 378 40,0 42,6 17,4 100.0 
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ambar 1. Perbandingan warna daun tanaman kacang hijau pada berbagai dosis perlakuan di tiga lokasi 

 

Warna hijau terang yang berarti tanaman 
kekurangan pupuk nitrogen hingga hijau gelap yang 
berarti tanaman kelebihan pupuk nitrogen. Hal ini 
juga didukung oleh (Setya dan Atmaja, 2017) yang 
menyatakan bahwa tanaman yang memiliki 
kecukupan hara, dapat menjalankan proses 
fotosintesis, warna daun lebih hijau dan 
pertumbuhan vegetatifnya lebih baik. Nitrogen 
merupakan unsur penyusun klorofil daun, sehingga 
nitrogen bertanggungjawab dalam pembentukan 
warna dominan kehijauan pada daun. Akan tetapi, 
tanaman yang kekurangan hara nitrogen 
menunjukkan warna daun yang hijau kekuningan, 
ukurannya kecil serta pucat hingga terjadinya 
keguguran daun. Bahkan (Jeyalakshmi dan Radha, 
2017) telah menyatakan bahwa dapat dilakukannya 
pendekatan inovatif untuk mendeteksi defisiensi 
nitrogen pada daun tanaman. Kandungan nitrogen 
dalam daun dapat diperkirakan menggunakan fitur 
warna dan fitur tekstur. Fitur warna komponen 
merah, hijau, biru, rona, saturasi dan nila dapat 
diekstraksi dan dianalisis. Kemudian data 
digabungkan dengan perbandingan fitur tekstur 
entropi, energi, kontras dan homogenitas 
diekstraksi dengan menghitung matriks ko-okurensi 
tingkat keabuan dan perkiraan kandungan Nitrogen 

tanaman. 
 

KESIMPULAN 

Pertumbuhan vegetatif pada tanaman 
kacang hijau tertinggi secara umum diamati di lokasi 
Banguntapan dengan intensitas cahaya, suhu, dan 
kelembaban udara yang lebih stabil. Sedangkan 
dosis larutan nutrisi yang dapat menghasilkan 
pertumbuhan vegetatif yang lebih tinggi adalah 
pada perlakuan 1 dan 1 ½ dosis 
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